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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang semakin maju menyebabkan penggunaan dan tingkat konsumsi energi
menjadi meningkat. HCS (Hydrocarbon Cracking System) merupakan sebuah alat untuk meningkatkan
kinerja terhadap kendaraan bermotor, dengan menggunakan pipa katalis yang digunakan sebagai alat
untuk mempercepat proses pembakaran bahan bakar didalam ruang bakar. Yaitu dengan memanfaatkan
kandungan hidrokarbon dalam bahan bakar (pertalite). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
penambahan HCS dapat memberikan pengaruh pada kendaraan. Pada konsumsi dengan penambahan
Hydrocarbon Cracking System menghasilkan konsumsi bahan bakar tertinggi sebesar 16 ml ml/menit pada
putaran mesin 7.000 rpm. Pada kadar emisi gas buang kendaraan bermotor dengan penambahan
Hydrocarbon Cracking System berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil
pengujian emisi gas buang CO 0,57%, HC 221 ppm, CO2 12,8% dan Oz 7,15%. Pada performasi dengan
penambahan Hydrocarbon Cracking System berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka
didapatkan hasil pengujian HP horse power dengan tertinggi sebesar 14,08 pada putaran mesin 8.000

rpm dan untuk torsi terbaca 9.84 pada putaran mesin 7.500 rpm.

Kata kunci: Emisi, Konsumsi Bahan Bakar, Performa, HCS

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin
maju menyebabkan penggunaan dan tingkat konsumsi
energi menjadi meningkat (Rahmandani and Dewi 2023).
Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk
terbesar keempat di dunia. Hal ini menyebabkan konsumsi
energi di Indonesia sangat besar. Konsumsi energi rata-rata
digunakan sebagai sumber energi untuk kendaraan
(Rahmawati 2019). Pemerintah mendorong perluasan
sektor otomotif Indonesia secara bertahap melalui
peningkatan  investasi dan = kemajuan  teknis.
Berkembangnya dalam bidang otomotif ini ditandai dengan
semakin banyaknya jenis kendaraan bermotor (Sukimin
and Indriastuty 2021). Kendaraan bermotor yang paling
banyak digunakan masyarakat adalah jenis sepeda motor
karena memiliki harga yang terjangkau sehingga
masyarakat hampir setiap elemen masyarakat memiliki
sepeda motor (Anwar and Mujito 2021).

Jumlah kendaraan khususnya sepeda motor yang
terus meningkat menyebabkan berbagai problematika
khususnya kebutuhan energi (Prasetiyo et al. 2023). Hal ini
ditandai dengan permintaan bahan bakar khususnya bahan
bakar minyak yang semakin melonjak (Wahyudi and
Prasetiyo 2023). Selain itu, emisi gas buang yang dihasilkan
juga menimbulkan efek pencemaran lingkungan (Kurnia
and Sudarti 2021). Dari berbagai permasalahan yang
ditimbulkan diperlukan solusi yang tepat dalam hal untuk
menangani jumlah kendaraan yang terus meningkat. Salah

satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan
modifikasi pada kendaraan.

Modifikasi merupakan suatu cara yang dilakukan
untuk menambah atau meningkatkan kekurangan yang
terdapat pada kendaraan(Pambayun et al. 2018). Modifikasi
dapat dilakukan dengan penambahan sistem suplai bahan
bakar pada kendaraan (Kusuma et al. 2021). Salah satu
sistem suplai yang dapat ditambahkan pada kendaraan
adalah sistem suplai Hydrocarbon Crack System (HCS)
(Suryono, Adi Nagoro, and Wicaksana 2018). Hydrocarbon
Crack System (HCS) merupakan sistem suplai bahan bakar
yang di injectionkan menuju ruang bakar (Saputra 2016).
Hydrocarbon Crack System dapat memecah atom
hidrocarbon pada bahan bakar menjadi atom hidrogen (Hz)
dan carbon (C) dengan cara menggunakan pipa katalisator
yang dipanaskan (Harling 2018). Panas luar/exothermic
dari mesin internal combustion (Pembakaran Dalam)
tersebut berasal dari panas mesin maupun dari knalpot
yang bisa mencapai temperatur hingga 400°C(Mahrus,
Muttaqin, and Edoward 2018).

Beberapa penelitian juga pernah dilakukan oleh
Prasetiyo dan Wahyudi (2022) dengan menambahkan
sistem suplai pada ruang bakar. Sistem suplai dengan
memanfaatkan pipa inner yang dililitkan pada knalpot. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa penambahan pipa inner
dapat meningkatkan performa pada mesin.

Pada penelitian sebelumnya dapat diambil
kesimpulan bahwa penambahan pipa katalisator dapat
meningkatkan performa pada mesin kendaraan.
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Kemampuan motor bakar untuk menghasilkan tenaga dari
proses konversi energi panas menjadi tenaga putar. Dari
penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Hal ini dikarenakan temperatur pada pipa inner
tidak konstan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan penelitian sistem suplai bahan bakar.
Penelitian dilakukan dengan metode penambahan HCS.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Hydrocarbon Cracking System (HCS) terhadap emisi,
konsumsi bahan bakar dan perfoma mesin pada kendaraan.
Penelitian dilakukan dengan menambahkan HCS. HCS di isi
dengan bahan bakar pertalite yang terletak di tabung
HCS. Tabung HCS yang berisi bahan bakar di treatment
kalor dengan temperatur sebesar 70°C. Hasil treatment
kalor akan menghasilkan uap bahan bakar. Uap bahan
bakar di masukkan ke dalam intake manifold agar
bercampur dengan udara menuju ruang bakar. Bahan
bakar, udara dan uap bahan bakar dari tabung HCS akan
bercampur menuju ruang bakar sehingga terjadi
pembakaran di ruang bakar. Pembakaran akan
menghasilkan tenaga pada mesin untuk dikonversi
menjadi energi mekanik.

Pada penelitian ini menghasilkan data konsumsi
bahan bakar, emisi gas buang dan performa mesin
kendaraan. Bahan bakar pada HCS menggunakan bahan
bakar pertalite. Proses pengujian dijelaskan pada subbab
berikut.

e  Ujikonsumsi bahan bakar

Uji konsumsi bahan bakar dilakukan untuk
mengetahui perbandingan konsumsi bahan bakar sebelum
dan setelah menggunakan HCS. Pengujian menggunakan
putaran mesin 1.000 hingga 7.000 rpm untuk mendapatkan
nilai konsumsi bahan bakar. Proses pengujian konsumsi
bahan bakar dilakukan sesuai dengan putaran mesin yang
telah ditentukan dengan waktu selama 60 detik. Hasil
pengujian dilakukan dengan mengukur konsumsi bahan
bakar yang digunakan selama 60 detik pada masing-masing
putaran mesin yang digunakan. Persamaan yang digunakan
untuk menghitung konsumsi bahan bakar dapat diamati
pada persamaan 1.

X = Bb akhir — Bb awal
Keterangan :
X = Konsumsi bahan bakar (mI)
Bb akhir = Bahan bakar yang tersisa
Bb awal = Bahan bakar yang digunakan saat pengujian

e  Pengujian emisi gas buang

Pengujian emisi gas buang dilakukan dengan
memvariasikan putaran mesin sebesar 1.000 hingga 7.000
rpm. Selain putaran mesin juga ditambahkan sistem suplai
yaitu HCS. Hasil pengujian emisi gas buang menghasilkan
data kadar CO, COz, HC dan O:. Alat uji emisi gas buang
menggunakan gas analyzer. Kadar yang telah dihasilkan
akan dianalisa untuk mengetahui komposisi yang optimal.

e  Pengujian performa

Pengujian performa menghasilkan nilai torsi dan daya
efektif. Pengujian performa menggunakan alat yaitu
dynotest. Saat pengujian menggunakan dynotest nilai torsi
dan daya akan muncul pada layar monitor. Nilai daya dan
torsi muncul pada putaran mesin 5.000 hingga 11.000 rpm.
Nilai daya dan torsi dengan menggunakan HCS dan tanpa
menggunakan HCS akan dianalisa untuk mengetahui
performa mesin kendaraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Konsumsi

Hasil pengujian pengaruh penggunaan HCS dengan
menggunakan bahan bakar pertalite pada tabung HCS
menghasilkan data konsumsi bahan bakar, emisi gas buang
dan perfoma mesin. Pembahasan hasil pengujian
dipaparkan pada subbab berikut:

e  Konsumsi bahan bakar
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Gambar 3. Hubungan konsumsi bahan bakar

Konsumsi bahan bakar hasil pengujian dengan
penambahan HCS pada kendaraan dapar diamati pada
Gambar 3. Pada Gambar 3 dengan putaran mesin yang
berbeda terjadi perbedaan nilai konsumsi bahan bakar.
Semakin tinggi putaran mesin terjadi konsumsi bahan
bakar yang semakin meningkat. Hal ini dapat diamati pada
konsumsi bahan bakar antara penggunaan HCS dan tanpa
HCS. Nilai konsumsi bahan bakar tertinggi sebesar 33 ml
pada putaran mesin 7.000 rpm. Namun konsumsi bahan
bakar terendah sebesar 9 ml pada putaran mesin 1.000
rpm. Hal ini menunjukkan bahwa putaran mesin
mempengaruhi konsumsi bahan bakar. Semakin tinggi
putaran mesin menyebabkan konsumsi bahan bakar
meningkat dikarenakan reaksi pembakaran di dalam ruang
bahan membutuhkan bahan bakar yang lebih banyak untuk
menghasilkan tenaga yang tinggi (Prasetiyo and Wahyudi
2022b).

Penggunaan HCS juga turut mempengaruhi
konsumsi bahan bakar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
Penggunaan HCS terlihat menghasilkan nilai konsumsi
bahan bakar lebih rendah jika dibandingkan dengan tanpa
penggunaan HCS. Pada Gambar 3 dapat diamati hubungan
putaran mesin dengan uji konsumsi yang dihasilkan. Nilai
konsumsi bahan bakar dipengaruhi oleh penggunaan
penambahan HCS. Nilai konsumsi terendah terletak pada
putaran mesin 1.000 rpm dengan menggunakan HCS
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sebesar 9 ml, sedangkan tanpa HCS pada putaran yang
sama sebesar 15 ml. Selisih konsumsi bahan bakar sebesar
7 ml. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan HCS
dapat menurunkan konsumsi bahan bakar. Hal ini
dipengaruhi oleh penambahan suplai bahan bakar dari HCS
sehingga volume bahan bakar telah mencapai maksimum.

Hasil Pengujian Emisi

2.5 //

2
15 - €O PERTALITE

. ~8—CO PERTALITE + HCS
o e vy

—

1000 2000 3000 4000 5000 6000 7000
Putaran mesin (RPM)

CO (%)

Gambar 4. Kadar CO hasil pengujian emisi gas buang

Hasil pengujian emisi gas buang menghasilkan kadar
CO dapat diamati pada Gambar 4. Dari hasil pengujian tanpa
menggunakan HCS dengan putaran mesin 1.000 rpm
menghasilkan kadar emisi 0,57%. Namun, pengujian
dengan menggunakan HCS dengan putaran mesin yang
sama yaitu 1.000 rpm menghasilkan kadar CO sebesar
0,26%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan HCS dapat
menurunkan kadar CO pada emisi gas buang.

Hubungan putaran mesin dengan kadar CO yang
dihasilkan saat pengujian juga dapat diamati pada Gambar
4. Saat putaran mesin semakin tinggi kadar CO yang
semakin meningkat. Kadar CO dapat diamati pada putaran
mesin 1.000 hingga 7.000 rpm. Pada gambar 4 terlihat
kadar CO terus meningkat hingga putaran mesin 7.000 rpm.
Namun terlihat penggunaan HCS menghasilkan kadar CO
lebih rendah jika dibandingkan tanpa menggunakan HCS.
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Gambar 5. Kadar HC hasil pengujian emisi gas buang

Dari Gambar 5 dapat diamati kadar HC hasil
pengujian. Pengujian tanpa menggunakan HCS pada
putaran mesin 1.000 rpm menghasilkan kadar HC sebesar
292 ppm. Sedangkan pengujian penggunaan HCS sebesar
605 ppm. Selain itu, semakin tinggi putaran mesin kadar HC
yang dihasilkan semakin menurun. Terlihat pada putaran
mesin 7.000 rpm tanpa HCS menghasilkan kadar HC 70
ppm. Jika menggunakan HCS kadar HC yang dihasilkan
sebesar 221 ppm.
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Gambar 6. Kadar COz hasil pengujian emisi gas buang

Pada Gambar 6 tampak perbedaan pengaruh
kadar penggunaan HCS terhadap kadar CO. Pada putaran
mesin 1.000 rpm tanpa menggunakan HCS menghasilkan
kadar CO: sebesar 6,8%, sedangkan pengujian
menggunakan HCS menghasilkan kadar CO: sebesar 5,6%.
Selain itu, pada pengujian ini tampak putaran mesin
mempengaruhi kadar COz Semakin tinggi putaran mesin
menghasilkan kadar CO:z yang lebih tinggi. Terlihat pada
putaran mesin 7.000 rpm menghasilkan kadar CO2 sebesar
122 % tanpa penggunaan HCS, namun dengan
menggunakan HCS menghasilkan kadar CO; sebesar 12,8%.
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Gambar 6. Kadar Oz hasil pengujian emisi gas buang

Gambar 6 menunjukkan terjadi perbedaan pada
kadar Oz dengan menggunakan HCS dengan tanpa HCS. Jika
ditinjau pada putaran yang sama yaitu pada putaran 1.000
rpm kadar Oz yang dihasilkan sebesar 13,53% tanpa
menggunakan  HCS.  Namun, pengujian  dengan
menggunakan HCS menghasilkan kadar Oz sebesar 10,89%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan HCS
menghasilkan  penurunan kadar Oz Jika ditinjau dari
putaran mesin maka semakin tinggi rpm kadar Oz yang
dihasilkan lebih rendah. Terlihat pada putaran mesin 7.000
rpm kadar Oz yang dihasilkan tanpa HCS sebesar 3,71%
sedangkan dengan penggunaan HCS menghasilkan kadar O
sebesar 7,15%.

Hasil Pengujian peforma
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Gambar 6. Daya efektif hasil pengujian

Pada Gambar 8 merupakan hasil pengujian
dengan menghasilkan data pengujian daya efektif.
Pengujian daya efektif tanpa menggunakan HCS
menghasilkan nilai sebesar 7,64 HP pada putaran mesin
5.500 rpm. Putaran mesin terus meningkat diatas putaran
mesin 5.500 hingga 8.500 dengan nilai daya efektif yang
dihasilkan sebesar 14,44 HP pada putaran mesin 8.500 rpm.
Namun pada putaran mesin 8.700 hingga 11.000 terjadi
penurunan daya. Pengujian daya efektif dengan
menggunakan HCS menghasilkan nilai daya efektif sebesar
6,48 HP pada putaran mesin 5.500, pada putaran diatas
5.750 hingga putaran mesin 8.000 rpm terjadi kenaikan
daya dengan nilai awal 9,08 HP hingga mencapai peak
performance memperoleh hasil 9,08 HP pada putaran 8.500,
sedangkan pada putaran 8.750 sampai 11.000 terjadi
penurunan daya.
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Gambar 7. Torsi hasil pengujian

Pada grafik diatas menunjukkan pengujian torsi
dengan bahan bakar petalite murni menghasilkan nilai awal
7,29 Nm pada putaran 5.500, pada putaran diatas 5.500
sampai putaran 8.500 terjadi kenaikan torsi dengan nilai
awal 7,29 Nm hingga mencapai peak performance
memperoleh hasil 892 Nm pada putaran 8.500, sedangkan
pada putaran 8.750 sampai 11.000 terjadi penurunan torsi.
Sedangkan Pada pengujian torsi dengan bahan bakar
petalite dengan penambahan Hydrogen Crack System (HCS)
menghasilkan nilai awal 6,79 Nm pada putaran 5.500, pada
putaran diatas 6.000 sampai putaran 7.750 terjadi kenaikan

torsi dengan nilai awal 9,84 Nm hingga mencapai peak
performance memperoleh hasil 9,84 Nm pada putaran
7.250, sedangkan pada putaran 7.500 sampai 11.000 terjadi
penurunan torsi.

PENUTUP

Hasil pengujian pengaruh HCS (Hydrocarbon
Cracking System) menggunakan bahan bakar pertalite
untuk mengetahui konsumsi, emisi dan peforma
menghasilkan nilai konsumsi, CO, HC, COz, 02 dan torsi,
daya. Hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Angkah konsumsi bahan bakar semakin turun
dengan adanya penambahan HCS pada putaran
mesin 1.000 sampai 7.000. angkah konsumsi
turun pada putaran mesin tinggi 7.000 rpm. Nilai
konsumsi terendah terbaca 16 ml dengan
penambahan HCS, sedangkan tanpa menggunakan
HCS terbaca 33 pada 7.000 rpm.

2. Angka kadar CO semakin naik dengan
penambahan HCS pada putaran mesin 1.000
sampai 7.000 rpm. Kadar HC tertinggi terbaca 267
ppm menggunakan penambahan HCS, sedangkan
dengan tanpa menggunakan HCS sebesar 158 ppm
pada putaran mesin 7.000 rpm.

3. Angka kadar CO:z semakin naik dengan
penambahan HCS pada putaran mesin 1.000
sampai 7.000 rpm. Kadar CO: tertinggi terbaca
12,8%  menngunakan  penambahan  HCS,
sedangkan dengan tanpa menggunakan HCS
sebesar 12,2% pada putaran mesin 7.000 rpm.

4. Angka kadar Oz semakin naik dengan penambahan
HCS pada putaran mesin 1.000 sampai 7.000 rpm.
Kadar O: tertinggi terbaca 7,15% menggunakan
tambahan HCS, sedangkan dengan tanpa
menggunakan HCS sebesar 3,71% pada putaran
mesin 7.000 rpm.

5. Nilai daya turun dengan menggunakan
penambahan HCS pada putaran mesin 5.500
sampai 10.000 rpm. Daya tertinggi terbaca 14,15%
menggunakan tambahan HCS, sedangkan tanpa
menggunakan HCS sebesar 14,18% pada putaran
mesin 9.000 rpm.

6. Nilai torsi semakin naik dengan penambahan HCS
pada putaran mesin 5.500 sampai 10.000 rpm.
Torsi tertinggi terbaca 9,84% menggunakan
tambahan HCS, sedangkan tanpa menggunakan
HCS sebesar 9,57% pada putaran mesin 7.250 rpm.
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